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“MAN JADDA WAJADA” 

 

Yang Patah Tumbuh, Yang Hilang Berganti, Yang Hancur Lebur 

Akan Terobati, Yang Sia-Sia Akan Jadi Makna, Yang Terus Berulang 

Suatu Saat Henti, Yang Pernah Jatuh Kan Berdiri Lagi. 

~ Banda Neira ~ 
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ABSTRAK 

RAHMAWATI, DIAH, 2026 Optimalisasi Strategi Pemasaran 

Digital KSPPS BMT Bahtera dalam Merespons Penurunan 

Kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga BMT di Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi citra dan 

reputasi KSPPS BMT Bahtera pasca krisis kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga KSPPS BMT di Pekalongan, mengkaji optimalisasi 

strategi pemasaran digital melalui media sosial Instagram dalam 

membangun kembali kepercayaan publik, serta mengidentifikasi 

peluang dan tantangan yang dihadapi lembaga. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Informan penelitian terdiri atas pihak internal KSPPS BMT 

Bahtera yang terlibat dalam pengelolaan pemasaran digital serta anggota 

yang menggunakan layanan dan media digital KSPPS BMT Bahtera. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun KSPPS BMT 

Bahtera tidak terlibat langsung dalam kasus gagal bayar yang terjadi 

pada beberapa KSPPS BMT di Pekalongan, lembaga ini tetap terdampak 

oleh menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap KSPPS BMT secara 

umum. Untuk merespons kondisi tersebut, KSPPS BMT Bahtera 

mengoptimalkan pemasaran digital melalui Instagram dengan 

menyajikan konten edukatif, meningkatkan transparansi informasi, 

memperkuat interaksi dengan masyarakat, serta mengembangkan 

kualitas konten berdasarkan konsep content pillar dan formula AIDA. 

Strategi tersebut mencerminkan pendekatan rebuild strategy dalam 

Situational Crisis Communication Theory (SCCT) melalui penyampaian 

informasi yang transparan, edukatif, dan responsif, serta selaras dengan 

nilai-nilai pemasaran syariah.. Peluang yang dimiliki meliputi 

perkembangan teknologi digital, tingginya penggunaan media sosial, dan 

citra positif lembaga, sedangkan tantangannya meliputi rendahnya 

engagement audiens, persaingan digital, serta masih adanya stigma 

negatif terhadap lembaga KSPPS BMT. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa optimalisasi strategi pemasaran digital melalui Instagram 
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berkontribusi dalam memperkuat citra KSPPS BMT Bahtera dan 

mendukung proses pemulihan kepercayaan masyarakat pasca krisis 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Digital, Kepercayaan Publik, 

Instagram, KSPPS BMT Bahtera, SCCT. 

. 
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ABSTRACT 

RAHMAWATI, DIAH, 2026, Optimizing BMT Bahtera’s Digital 

Marketing Strategy in Response to the Decline in Public Trust in 

KSPPS BMT Institutions in Pekalongan. 

This study aims to analyze the image and reputation of KSPPS 

BMT Bahtera following the crisis of public trust in KSPPS BMT 

institutions in Pekalongan, examine the optimization of digital marketing 

strategies through Instagram to rebuild public trust, and identify the 

opportunities and challenges faced by the institution. 

The research method employs a descriptive qualitative approach 

with field research. Data was collected through interviews, observations, 

and documentation, then analyzed using data reduction, data 

presentation, and conclusion-drawing techniques. Research informants 

consisted of internal KSPPS BMT Bahtera staff involved in digital 

marketing management as well as members who use KSPPS BMT 

Bahtera’s services and digital media. 

The research findings indicate that although KSPPS BMT Bahtera 

was not directly involved in the payment defaults that occurred at several 

KSPPS BMTs in Pekalongan, the institution was still affected by the 

decline in public trust in KSPPS BMTs in general. To address this 

situation, KSPPS BMT Bahtera optimized its digital marketing efforts on 

Instagram by providing educational content, enhancing information 

transparency, strengthening engagement with the public, and improving 

content quality based on the content pillar concept and the AIDA 

formula. This strategy reflects the “rebuild strategy” approach outlined 

in Situational Crisis Communication Theory (SCCT) through the 

dissemination of transparent, educational, and responsive information, 

and is aligned with the values of Sharia marketing. Opportunities include 

advancements in digital technology, high social media usage, and the 

institution’s positive image, while challenges include low audience 

engagement, digital competition, and the persistence of negative stigma 

toward KSPPS BMT institutions. This study concludes that optimizing 

digital marketing strategies through Instagram helps strengthen the 

image of KSPPS BMT Bahtera and supports the process of restoring 

public trust in the aftermath of the crisis. 
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Keywords: Digital Marketing Strategy, Public Trust, Instagram, KSPPS 

BMT Bahtera, SCCT. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMAMENTERI AGAMA DAN 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain’ ع

Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 

Huruf 

Latin 

Nama   َ  

  َ  Fathah A A 
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  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  ي   

Fathah dan 

ya  

Ai  a dan i 

…  َ  و   

Fathah dan 

wau  

Au  a dan u 

Contoh:  

  kataba - ك ت ب  

  fa’ala - ف ع ل  

ر     żukira - ذ ك 

  yażhabu - ي ذ ه ب  

 su'ila - س ئ ل  

  kaifa - ك ي ف  
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ل     haula - ه و 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..  َ َ  ..ى.  ا.

Fathah dan alif 

atau ya 

A 

a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya I ى.

i dan garis di 

atas 

..  َ  و.

Hammah dan 

wau 

U 

u dan garis di 

atas 

Contoh:  

  qāla -  ق ال  

ى م    ramā - ر 

  qĭla -  ق ي ل  

ل    yaqūlu - ي ق و 



 

xxvi 

 

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

ف ال   ة الأ ط  ض  و    rauḍah al-aṭfāl - ر 

-- rauḍatulaṭfāl  

ة   ر  ن وَّ ين ة الم  د    al-Madĭnah al-Munawwarah -  لم 

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

ة    talhah -  ط ل ح 

5. Syaddah  
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Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

بَّن ا   rabbanā -  ر 

ل     nazzala -  ن زَّ

  al-birr -  الب ر  

ج     al-ḥajj -  الح 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

ل   ج    ar-rajulu -  الرَّ

  as-sayyidu -  السَّي  د  

س     as-syamsu -  الشَّم 

  al-qalamu -  الق ل م  

ي ع     al-badĭ’u -  الب د 

لا ل     al-jalālu -  الج 

7. Hamzah  
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Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

ذ ن     ta'khużūna -  ت أ خ 

ء     'an-nau -  الَّنو 

  syai'un -  ش ي ئ  

  inna -   إ نَّ 

ت   ر    umirtu -  أ م 

  akala -  أ ك ل  

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

إ نَّ  ق ي ن   الل   و  از  الرَّ ي ر  خ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  ل ه و 
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Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

ف واال ك ي ل   أ و  ان   و  يز  ال م    Wa auf al-kaila wa-almĭzān   و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

ي م   اه  ل ي ل إ بر    Ibrāhĭm al-Khalĭl    الخ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

م   س اه ا الل   ب س  ر  م  اه او  ر  ج    Bismillāhimajrehāwamursahā  م 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

اه   ل ق د ر  ب ي ن   ب الأ ف ق   و    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  ال م 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  
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د   م  ب    للََّ   ا ل ح  ين   ر    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  ال عال م 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

ن   م   ر  ف ت ح   الل   ن ص  ي ب   و    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ق ر 

  ٰ ر   للَ  ي عاً الْ  م  م    Lillāhi al-amrujamĭ’an   ج 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

ب ك ل    الله  ي م   ش ي ئ   و  ل    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  ع 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, Kota Pekalongan 

menghadapi fenomena menurunnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah, khususnya 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal 

wat Tamwil (KSPPS BMT), yang dalam praktiknya lebih umum 

dikenal sebagai KSPPS BMT. KSPPS BMT sebagai Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) yang awalnya dikenal sebagai salah 

satu pilar penting dalam mendukung pembangunan nasional dan 

pemberdayaan ekonomi syariah pada kalangan menengah ke 

bawah dengan prinsip syariah (Rifki et al., 2023), mulai 

mengalami penurunan citra maupun reputasi akibat munculnya 

beberapa kasus gagal bayar / kolapsnya sejumlah KSPPS BMT 

di wilayah Pekalongan. 

Salah satu kasus yang paling banyak menyita perhatian 

publik pada tahun 2024 adalah gagal bayar yang terjadi pada 

KSPPS BMT Mitra Umat. KSPPS BMT Mitra Umat Kota 

Pekalongan mengalami kesulitan dalam mencairkan simpanan 

23.000 anggota nya dengan total dana mencapai lebih dari 87 

miliar (Lami et al., 2025). Para korban masih meminta kejelasan 

sampai datang langsung ke DPRD Jawa Tengah untuk menuntut 

kejelasan dana mereka yang belum kembali sampai tahun tengah 

tahun 2025. Masih dalam tahun yang sama, kasus serupa juga 

terjadi pada KSPPS BMT Nurussa’adah yang berlokasi di 

Kecamatan Tirto. Menjelang Hari Raya Idulfitri 2024, banyak 

nasabah yang tidak dapat menarik dana tabungan mereka yang 

seharusnya digunakan untuk kebutuhan hari raya (Hanafi, 2024).  

Kejadian serupa ternyata sudah pernah terjadi di KSPPS 

BMT An Naba pada tahun 2020, dan beberapa kasus gagal bayar 

tadi membuat anggota KSPPS BMT An Naba kembali menagih 
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hak mereka yang belum mereka dapatkan juga sejak tutupnya 

KSPPS BMT An Naba pada tahun 2020 (Buwono, 2024). Dan 

yang lebih baru lagi, ada kasus macetnya pencairan tabungan 

Safitri KSPPS BMT Surya Mulki Sulaiman Pekalongan pada 

Agustus tahun 2025 yang nominalnya juga cukup besar yakni Rp. 

300.000.000 (Humas Polres Pekalongan, 2025).  

Kejadian ini menimbulkan kekecewaan dan keresahan di 

tengah masyarakat. Akibatnya, sebagian masyarakat mulai 

meragukan kredibilitas lembaga keuangan mikro syariah secara 

umum dan menjadi lebih berhati-hati dalam mempercayakan 

dananya kepada lembaga seperti KSPPS BMT. Hal ini dapat 

mencoreng nama baik lembaga keuangan syariah secara 

menyeluruh. Masyarakat juga dapat menilai lembaga keuangan 

syariah hanyalah sekedar label semata. Situasi seperti ini dapat 

disebut sebagai krisis kepercayaan, yakni menurunnya keyakinan 

masyarakat terhadap kemampuan dan integritas lembaga dalam 

mengelola dana sesuai prinsip syariah (Suriadi, 2025).  

Penurunan kepercayaan masyarakat tidak hanya 

berdampak pada lembaga yang mengalami kasus gagal bayar, 

tetapi juga pada lembaga lain yang memiliki kinerja baik dan 

sehat secara finansial. Salah satu lembaga yang berpotensi 

terdampak secara reputasional adalah KSPPS BMT Bahtera 

Kantor Pusat Pekalongan. Sebagai lembaga keuangan syariah 

yang telah beroperasi sejak tahun 2001 dengan sistem 

manajemen yang stabil, pelayanan yang baik, dan komitmen 

terhadap prinsip syariah, KSPPS BMT Bahtera tetap berpotensi 

menghadapi dampak sosial dari menurunnya kepercayaan 

masyarakat terhadap KSPPS BMT di Pekalongan secara umum. 

Kepercayaan merupakan modal sosial yang penting dalam 

kegiatan operasional lembaga keuangan. Selain menjadi landasan 

hubungan antara lembaga dan nasabah, kepercayaan juga 

menjadi landasan keberlanjutan dan loyalitas lembaga (Kustina 

et al., 2025). Nasabah lebih cenderung tetap setia pada suatu 
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lembaga jika mereka percaya bahwa lembaga tersebut beroperasi 

dengan integritas tinggi, tanggung jawab, dan niat baik. Dalam 

lembaga keuangan syariah seperti KSPPS BMT, kepercayaan 

menjadi lebih penting karena menyangkut nilai-nilai amanah, 

kejujuran, dan keterbukaan yang sejalan dengan prinsip syariah. 

Oleh karena itu, membangun dan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat merupakan aspek mendasar yang menentukan 

keberhasilan lembaga terlebih dalam lembaga keuangan syariah. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, KSPPS BMT Bahtera 

perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman, terutama 

melalui penerapan strategi pemasaran digital.  Saat ini, 

pemasaran digital menjadi strategi yang relevan untuk 

memperkuat komunikasi lembaga dengan masyarakat (Sugiyanti 

et al., 2022).  Strategi ini terbukti mampu meningkatkan persepsi 

positif nasabah terhadap lembaga syariah karena dinilai lebih 

modern, responsif, dan transparan (Vanni & Nadan, 2023). 

Perkembangan teknologi telah mengubah pola interaksi sosial 

dan ekonomi, sehingga masyarakat lebih banyak mencari 

informasi melalui media digital. Oleh karena itu, KSPPS BMT 

perlu beradaptasi dari pola promosi konvensional menuju 

pemanfaatan media digital yang lebih efektif.  

Dalam konteks ini, KSPPS BMT Bahtera menunjukkan 

langkah adaptif dengan meluncurkan program “Bahtera Digital” 

sejak tahun 2017, yang menjadi tonggak awal transformasi 

lembaga menuju sistem layanan berbasis teknologi (BAHTERA, 

2025). Program ini meliputi tiga inovasi besar, yakni Bahtera 

Mobile, Bahtera Corner, dan Bahtera Community. Melalui 

program ini, KSPPS BMT Bahtera berupaya meningkatkan 

efisiensi layanan sekaligus memperluas jangkauan promosi 

produk dan kegiatan sosial secara digital. Kehadiran website 

resmi, media sosial aktif, dan layanan berbasis aplikasi menjadi 

bukti bahwa KSPPS BMT Bahtera telah mulai memanfaatkan 

pemasaran digital untuk memperkuat citra dan memperluas 

engagement dengan anggota maupun calon nasabah. 
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Namun demikian, sejauh mana strategi pemasaran digital 

tersebut telah dioptimalkan untuk membangun kembali 

kepercayaan masyarakat masih belum terjawab secara jelas. Pada 

praktiknya, pemanfaatan media digital tidak serta-merta 

menjamin peningkatan kepercayaan publik, karena 

efektivitasnya sangat bergantung pada cara institusi mengelola 

komunikasi, menyajikan konten, serta menyampaikan nilai-nilai 

transparansi dan prinsip syariah melalui kanal digital. Dalam 

Situational Crisis Communication Theory (SCCT), keberhasilan 

komunikasi pada masa krisis dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi menyesuaikan pesan, nada, dan media komunikasi 

dengan karakteristik krisis serta ekspektasi publik (Fairuza, 

2024). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, media sosial 

seperti Instagram dan TikTok menjadi platform yang tengah naik 

daun dan banyak dimanfaatkan sebagai sarana informasi serta 

pemasaran. Namun, berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

lembaga KSPPS BMT di wilayah Pekalongan, terlihat bahwa 

mayoritas lebih memilih menggunakan Instagram sebagai media 

komunikasi dan pemasaran resmi. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya akun resmi KSPPS BMT yang aktif di Instagram, 

berbeda dengan pemanfaatan TikTok yang masih relatif terbatas. 

Dalam konteks tersebut, KSPPS BMT Bahtera dinilai sebagai 

salah satu lembaga yang paling aktif memanfaatkan Instagram. 

Hal ini terlihat dari intensitas unggahan konten yang konsisten 

serta jumlah pengikut (followers) yang lebih tinggi dibandingkan 

KSPPS BMT sejenis di wilayah Pekalongan.  
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Gambar 1.1 Profil akun instagram KSPPS BMT Bahtera 

Bahkan, akun Instagram KSPPS BMT Bahtera telah memiliki 

lebih dari 1.000 pengikut, yang menunjukkan tingkat jangkauan 

dan eksposur digital yang relatif lebih baik dibandingkan 

lembaga sejenis lainnya. Namun, dari pengamatan awal, aktivitas 

pemasaran di media sosial tersebut belum tampak optimal dalam 

membangun keterlibatan (engagement) dan kepercayaan 

masyarakat.  

 

Gambar 1.2 Reels dengan viwers terbanyak pada akun 

instagram KSPPS BMT Bahtera 
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Berdasarkan hasil observasi pada akun Instagram 

@bmt_bahtera, tingkat keterlibatan (engagement rate) audiens 

masih tergolong rendah. Salah satu konten dengan jumlah 

penonton tertinggi mencapai 1.406 penonton, namun hanya 

memperoleh 30 tanda suka, 1 komentar, dan 2 kali dibagikan 

dengan jumlah pengikut sebanyak 1.478 akun. Berdasarkan 

perhitungan engagement rate, unggahan tersebut memperoleh 

nilai sebesar 2,23%.  

Menurut standar Instagram Engagement Rate, akun 

Instagram dengan jumlah pengikut kurang dari 5.000 

dikategorikan memiliki tingkat engagement rendah apabila 

memperoleh engagement rate di bawah 7,58% (Kusuma et al., 

2023). Dengan demikian, tingkat engagement akun Instagram 

KSPPS BMT Bahtera masih berada pada kategori rendah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi audiens terhadap 

konten yang dipublikasikan belum mampu mendorong 

partisipasi aktif pengguna secara optimal sehingga pemanfaatan 

Instagram sebagai media komunikasi dan pemasaran digital 

masih perlu ditingkatkan  

Dalam konteks Baitul Maal wat Tamwil (KSPPS BMT), 

media sosial dapat menjadi sarana interaksi aktif untuk 

pemulihan kepercayaan apabila pihak pengelola mampu 

menampilkan citra yang jujur, terbuka, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Apabila krisis bersumber dari faktor 

internal, seperti kesalahan manajemen atau kurangnya 

transparansi, maka organisasi disarankan untuk mengedepankan 

sikap terbuka, jujur, dan empatik kepada publik. Prinsip-prinsip 

SCCT dapat diimplementasikan melalui komunikasi daring yang 

cepat, akurat, dan berbasis empati, misalnya dengan merespons 

keluhan anggota secara terbuka atau menyampaikan klarifikasi 

resmi melalui media sosial. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi 

digital berperan penting dalam membangun kepercayaan publik. 
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Misalnya, penelitian dengan judul Strategi Komunikasi Digital 

Melalui Media Sosial Untuk Membangun Kepercayaan 

Konsumen yang  mengeksplorasi berbagai strategi komunikasi 

digital untuk membangun kepercayaan konsumen di media sosial 

(Deva et al., 2024). Sementara itu, penelitian lain menemukan 

bahwa pemasaran digital berpengaruh positif terhadap niat 

menjadi nasabah dan loyalitas (Hafidh, 2023). Hasil-hasil 

penelitian tersebut menguatkan pentingnya strategi pemasaran 

digital tidak hanya sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai 

instrumen pemulihan kepercayaan publik. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara spesifik mengkaji upaya optimalisasi 

strategi pemasaran digital dalam membangun kembali 

kepercayaan masyarakat pada lembaga keuangan mikro syariah 

di wilayah yang pernah mengalami krisis reputasi, seperti 

Pekalongan. 

Berdasarkan fenomena dan celah penelitian tersebut, 

penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana KSPPS BMT 

Bahtera mengoptimalkan strategi pemasaran digital melaui 

media sosial instagram yang dimilikinya untuk membangun 

kembali kepercayaan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat 

menggali strategi, tantangan, serta peluang penggunaan media 

sosial khususnya instagram dalam memperkuat reputasi lembaga 

keuangan syariah. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, 

penelitian ini tidak hanya menjelaskan bentuk dan mekanisme 

strategi yang dijalankan, tetapi juga menganalisis bagaimana 

strategi tersebut berkontribusi terhadap pemulihan kepercayaan 

masyarakat pasca krisis. 

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman 

komprehensif mengenai bagaimana lembaga keuangan mikro 

syariah khususnya KSPPS BMT dapat bertransformasi secara 

digital tanpa kehilangan nilai-nilai dasar keislaman. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis mengenai bagaimana komunikasi digital yang transparan, 

etis, dan berorientasi pada pelayanan dapat menjadi instrumen 
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penting dalam membangun kembali kepercayaan publik dan 

memperkuat keberlanjutan lembaga di masa depan. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi citra KSPPS BMT Bahtera Kantor Pusat 

Pekalongan pasca krisis kepercayaan masyarakat Kota 

Pekalongan terhadap lembaga keuangan syariah? 

2. Bagaimana optimalisasi strategi pemasaran digital melalui 

Instagram yang dilakukan KSPPS BMT Bahtera dalam 

membangun kembali kepercayaan publik sesuai prinsip 

syariah? 

3. Bagaimana KSPPS BMT Bahtera Kantor Pusat Pekalongan 

menghadapi peluang dan tantangan dalam mengoptimalkan 

strategi pemasaran digital melalui media sosial instagram 

untuk memulihkan kepercayaan pasca krisis? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang diungkapkan 

sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kondisi citra KSPPS BMT Bahtera 

Kantor Pusat Pekalongan pasca terjadinya krisis 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

syariah (LKS) di Kota Pekalongan. 

b. Menganalisis upaya optimalisasi strategi pemasaran 

digital melalui Instagram yang dilakukan KSPPS 

BMT Bahtera dalam membangun kembali 

kepercayaan publik sesuai prinsip syariah. 

c. Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang 

dihadapi oleh KSPPS BMT Bahtera Kantor Pusat 

Pekalongan dalam mengoptimalkan strategi 

pemasaran digital melalui media sosial instagram 
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untuk memulihkan kepercayaan masyarakat pasca 

krisis. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

konseptual bagi pengembangan kajian ekonomi dan 

keuangan syariah, khususnya terkait optimalisasi strategi 

pemasaran digital melalui media sosial instagram pada 

lembaga keuangan mikro syariah dalam konteks pemulihan 

kepercayaan publik pascakrisis. Selain itu, penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai integrasi teknologi digital 

dengan nilai-nilai dan prinsip syariah dalam praktik 

pemasaran lembaga keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Anggota 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif kepada anggota, khususnya masyarakat 

Kota Pekalongan, mengenai pentingnya literasi digital 

dan pemahaman prinsip-prinsip syariah dalam memilih 

dan menilai kredibilitas lembaga keuangan. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan 

rasional dalam menentukan kepercayaan terhadap 

lembaga seperti KSPPS BMT Bahtera. 

ii. Bagi KSPPS BMT Bahtera Kantor Pusat Pekalongan 

Penelitian ini memberikan evaluasi strategis 

terhadap pelaksanaan pemasaran digital melalui media 

sosial instagram yang telah dilakukan, serta menyajikan 

rekomendasi yang aplikatif guna meningkatkan 

efektivitas promosi, memperluas jangkauan layanan 

digital, dan memulihkan kepercayaan masyarakat pasca 

krisis. Temuan dalam penelitian ini juga dapat menjadi 
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dasar pengambilan keputusan manajerial yang lebih 

adaptif dan berkelanjutan. 

iii. Bagi Lembaga Keuangan Syariah Lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi lembaga 

keuangan syariah lainnya dalam merumuskan strategi 

pemasaran digital yang sejalan dengan prinsip syariah, 

sekaligus sebagai bahan pembelajaran dari kasus empirik 

dalam menghadapi dan mengelola krisis kepercayaan 

publik. Dengan demikian, lembaga lain dapat 

membangun pendekatan komunikasi yang lebih 

responsif, transparan, dan berbasis nilai Islam dalam 

membina hubungan dengan nasabah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini tersususun atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematka pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini tersusun atas teori yang digunakan dalam penelitian dan 

telaah pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini tersusun atas jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, setting penelitian, 

populasi dan sampel, variable penelitian, serta teknik analisis 

data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini tersususn atas hasil analisis data penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian secara komprehensif. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini tersusun atas simpulan, keterbatasan penelitian, serta 

implikasi teoretis dan praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai optimalisasi strategi 

pemasaran digital melalui media sosial Instagram dalam 

membangun kembali kepercayaan publik pada KSPPS BMT 

Bahtera Kantor Pusat Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa 

krisis kepercayaan yang terjadi pada beberapa KSPPS BMT di 

wilayah Pekalongan telah memberikan dampak reputasional 

terhadap lembaga keuangan syariah secara umum, termasuk 

KSPPS BMT Bahtera. Meskipun demikian, KSPPS BMT 

Bahtera masih mampu mempertahankan citra yang positif di 

mata anggotanya melalui konsistensi pelayanan, rekam jejak 

kelembagaan yang baik, serta komitmen dalam menjalankan 

prinsip-prinsip syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan publik terhadap KSPPS BMT Bahtera masih relatif 

terjaga meskipun berada dalam situasi yang menuntut kehati-

hatian masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 

Upaya membangun kembali kepercayaan publik dilakukan 

melalui optimalisasi strategi pemasaran digital dengan 

memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana 

komunikasi, edukasi, promosi, dan penyampaian informasi 

kelembagaan. Berdasarkan hasil observasi, KSPPS BMT Bahtera 

telah memanfaatkan berbagai fitur Instagram seperti feed, reels, 

stories, dan highlights untuk menyampaikan informasi produk, 

kegiatan sosial, edukasi keuangan syariah, serta aktivitas 

kelembagaan. Selain itu, konten yang dipublikasikan juga telah 

menerapkan unsur-unsur Attention, Interest, Desire, dan Action 

(AIDA) sehingga mampu menarik perhatian dan meningkatkan 

ketertarikan audiens terhadap produk maupun citra lembaga. 

Strategi tersebut juga sejalan dengan prinsip-prinsip pemasaran 

syariah yang menekankan nilai amanah, transparansi, kejujuran, 

dan keterbukaan informasi kepada masyarakat. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan KSPPS BMT Bahtera relevan dengan Situational 

Crisis Communication Theory (SCCT). Dalam perspektif 

SCCT, KSPPS BMT Bahtera termasuk dalam kategori victim 

cluster, yaitu organisasi yang tidak menjadi penyebab langsung 

krisis tetapi turut terdampak oleh persepsi negatif yang 

berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan 

Instagram sebagai media komunikasi yang cepat, terbuka, dan 

responsif menjadi langkah yang tepat untuk mempertahankan 

reputasi serta membangun kembali kepercayaan publik. Melalui 

penyampaian informasi yang konsisten dan transparan, KSPPS 

BMT Bahtera berupaya menunjukkan kredibilitas lembaga 

sekaligus membedakan diri dari lembaga lain yang mengalami 

permasalahan. 

Meskipun demikian, optimalisasi strategi pemasaran 

digital yang dilakukan masih belum sepenuhnya maksimal. 

Platform yang digunakan telah sesuai dengan perkembangan 

perilaku masyarakat digital saat ini, khususnya generasi muda 

dan generasi produktif yang aktif menggunakan Instagram. 

Namun, tingkat keterlibatan audiens pada beberapa konten masih 

relatif rendah sehingga menunjukkan bahwa potensi media sosial 

sebagai sarana membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, 

KSPPS BMT Bahtera perlu terus meningkatkan kualitas dan 

kreativitas konten, memaksimalkan penggunaan fitur-fitur 

interaktif Instagram, serta memperkuat pengelolaan media sosial 

melalui sumber daya manusia yang memiliki kompetensi khusus 

di bidang digital marketing. Langkah tersebut penting untuk 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan engagement, dan 

memperkuat kepercayaan publik secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

pemasaran digital melalui Instagram dapat menjadi instrumen 

strategis dalam membangun kembali kepercayaan publik 

terhadap lembaga keuangan syariah pasca krisis reputasi. 
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Namun, keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

media sosial itu sendiri, melainkan oleh kemampuan lembaga 

dalam mengelola komunikasi digital secara inovatif, interaktif, 

konsisten, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, 

KSPPS BMT Bahtera maupun lembaga keuangan syariah lainnya 

perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

perilaku masyarakat digital agar mampu menjangkau target pasar 

yang lebih luas, memperkuat hubungan dengan masyarakat, serta 

menjaga keberlanjutan kepercayaan publik di masa mendatang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu 

objek penelitian, yaitu KSPPS BMT Bahtera Kantor Pusat 

Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan kondisi seluruh KSPPS BMT atau lembaga 

keuangan syariah lainnya. Kedua, penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas 

sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada kedalaman 

informasi daripada luasnya cakupan data. Ketiga, penelitian 

hanya berfokus pada pemanfaatan media sosial Instagram 

sebagai sarana pemasaran digital, sehingga belum mengkaji 

secara mendalam penggunaan platform digital lainnya seperti 

TikTok, Facebook, YouTube, maupun website resmi lembaga. 

Selain itu, penelitian ini belum mengukur secara kuantitatif 

pengaruh strategi pemasaran digital terhadap peningkatan tingkat 

kepercayaan masyarakat maupun pertumbuhan jumlah anggota. 
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C. Implikasi Teoritis Dan Praktis  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi 

Situational Crisis Communication Theory (SCCT) dalam 

menjelaskan strategi komunikasi yang dapat digunakan oleh 

lembaga keuangan syariah untuk menghadapi dampak krisis 

kepercayaan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemasaran 

digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga 

sebagai instrumen komunikasi strategis yang mampu 

membangun, mempertahankan, dan memulihkan kepercayaan 

publik. Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian mengenai 

integrasi strategi pemasaran digital dengan prinsip-prinsip 

syariah dalam praktik komunikasi lembaga keuangan mikro 

syariah. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi KSPPS BMT Bahtera dalam mengembangkan 

strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Penguatan kualitas 

konten, peningkatan interaksi dengan audiens, pembentukan tim 

digital marketing yang lebih fokus, serta penerapan content pillar 

dan formula AIDA secara konsisten dapat menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan efektivitas komunikasi digital. 

Bagi lembaga keuangan syariah lainnya, penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam merancang strategi komunikasi digital 

yang transparan, responsif, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah 

guna membangun kepercayaan masyarakat. Sementara itu, bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan kajian yang lebih luas mengenai pemasaran 

digital, komunikasi krisis, dan kepercayaan publik pada lembaga 

keuangan syariah dengan menggunakan pendekatan maupun 

objek penelitian yang berbeda. 
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